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ABSTRAK  
 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan Miskonsepsi siswa kelas X SMA Negeri 2 

Halmahera Selatan dalam Menyelesaikan Masalah Matematika pada materi Sistem Persamaan 

Linear Tiga Variabel. Pengumpulan data miskonsepsi memnggunakan teknik observasi, tes, 

dan wawancara. Instrument yang digunakan adalahah 2 butir soal yang telah divalidasi. Data 

miskonsepsi siswa yang dikumpulkan dianalisis secara kualitatif dengan cara mereduksi data, 

penyajian data, triangulasi, dan penarikan kesimpulan. Subjek penelitian ini adalah sisa kelas 

X SMA Negeri 2 Halmahera Selatan sebanyak 15 siswa, kemudian dipilih 6 siswa sebagai 

perwakilan subjek penelitian berdasarkan kategori (tinggi, sedang, dan rendah) untuk 

dilakukan wawancara sebagai bentuk tiangulasi dan dilihat tingkat kepastian jawaban siswa. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa siswa mengalami miskonsepsi pada operasi Sistem 

Persaman Linear Tiga Variabel khususnya dalam metode substitusi dan Eliminasi-substitusi 

pada soal Cerita. 

 

Kata Kunci: Miskonsepsi, Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel 

 

A. PENDAHULUAN 

 Pendidikan merupakan suatu usaha yang sadar dan terencana mewujudkan suasana 

pembelajaran dan proses pembelajaran, sehingga peserta didik dapat secara aktif 

mengembangkan potensi yang dimiliki dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian terhadap diri sendiri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta ketrampilan 

yang mungkin diperlukan oleh masyarakat, Bangsa dan Negara (Pidarta dalam Agustin, 2019: 

1). Pendidikan mempunyai peranan yang sangat penting dalam pembangun sumber daya 

manusia yang berkualitas. Selain itu pendidikan juga mempunyai arti yang sangat penting 

dalam kehidupan. Oleh karena itu pendidikan harus dilakukan sebaik-baknya sehingga 

memperoleh hasil yang optimal. Pendidikan sering diartikan sebagai usaha manusia membina 

kepribadiannya sesuai dengan nilai-nilai di dalam masyarakat dan kebudayaan dalam 

perkembangannya, istilah pendidikan berarti bimbingan atau pertolongan yang diberikan 

dengan sengaja oleh orang dewasa agar ia menjadi dewasa. Manusia memiliki banyak potensi 

yang ada dalam dirinya. Pendidikan mampu membuat manusia menggali potensi yang dimiliki 

dalam dirinya untuk mencapai tujuannya. 

 Miskonsepsi terdiri dari kata mis dan konsepsi. Mis artinya kesalahan dan konsepsi artinya 

pemahaman. Secara terminiologi miskonsepsi adalah salah pemahaman sedangkan secara 
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etimologi adalah salah pemahaman dari suatu awal yang di miliki oleh seseorang atau 

pembelajaran sebelumnya. Jadi miskonsepsi adalah kesalahpahaman yang terjadi pada 

pemahaman konsep awal pembelajaran siswa. Terjadinya miskonsepsi sebenarnya dapat di 

pengaruhi dari banyak hal, di antaranya : siswa itu sendiri yang mempunyai pemikiran yang 

berbeda, bagaimana guru menyampaikan pelajaran, serta sumber belajar atau buku yang di 

baca siswa. Pada kenyataannya, pemecahan permasalahan kompleks dan abstrak masih 

menjadi hambatan yang di alami oleh siswa di karenakan sistem persamaan linear tiga variabel 

merupakan salah satu cabang matematika yang rentan dengan miskonsepsi.  simbol memiliki 

interpretasi berbeda sehingga siswa berpeluang mengalami miskonsepsi. 

 Miskonsepsi atau salah konsep menuju pada salah satu konsep yang tidak sesuai dengan 

pengertian ilmiah yang diterima pakar di bidang itu. Menurut Brow (2017 : 440) miskonsepsi 

sebagai suatu gagasan yang tidak sesuai dengan pengertian ilmiah yang sekarang diterima. 

Sedangkan Flower memandang miskonsepsi sebagai pengertian yang tidak akurat akan konsep, 

penggunaan konsep yamg salah, klasifikasi contoh-contoh yang salah, kekacuan konsep-

konsep yang berbeda dan tidak benar.  

 Berdasarkan pengertian miskonsepsi di atas maka sering ditemukan suatu kesalahan 

konsep dan mengakibatkan siswa salah memahami pembelajaran tersebut. Kesalahan konsep 

bisa dari pengajar yang mengajarkan dan juga siswa yang menerima pembelajaran. 

Pembelajaran matematika yang kita lihat saat ini cenderung lemah tentang kurangnya siswa 

terhadap konsep matematika karena beberapa siswa menganggap matematika sebagai pelajaran 

yang menakutkan sehingga proses pembelajaran matematika susah diterima siswa.  

 Miskonsepsi dibutuhkan untuk mengetahui sejauh mana peserta didik memahami 

pembelajaran matematika dan kesalahan apa saja yang ditemui sehingga dengan itu menjadi 

pegangan penulis untuk dijadikan penawar keberhasilan konsep dengan baik. Berdasarkan 

wawancara dengan salah satu guru di sekolah SMA Negeri 2 Halmahera Selatan bahwa banyak 

siswa yang tidak memberikan hasil yang baik dalam pembelajarannya. Siswa tidak mengetahui 

cara-cara belajar yang efektif dan efisien karena bermodalkan dengan hafalan rumus. Padahal 

matematika bukan materi untuk dihafal melainkan materi yang butuh penalaran dan konsep 

matematika yang baik. Siswa lebih sering melakukan kesalahan dan kesulitan  memecahkan 

soal dalam menggunakan model matematika sehingga informasi-informasi penting tidak 

digunakan dalam penyelesaian soal.  

 Certainly of besponse index (CRI) merupakan teknik untuk mengukur miskonsepsi 

seseorang dengan mengukur tingkat keyakinan atau kepastian seseorang untuk menjawab 

setiap pertanyaan yang berikan. Metode CRI dikembangkan oleh Saleem  Hasan. CRI sering 
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digunakan dalam survei-survei terutama yang meminta responden untuk memberikan derajat 

kepastian yang dimililki dan kemampuannya untuk memilih dan membangun pengetahuan, 

konsep-konsep, atau hukum-hukum yang terbentuk dengan baik dalam dirinya untuk 

menentukan jawaban dari suatu pertsanyaan (Liliawati, 2009:51).  

Tabel 1 

Skala dan kriterianya 

CRI KRITERIA 

0 Totally guessed answer (menebak) 

1 Almost a guess (hampir menebak) 

2 Not sure (tidak yakin benar) 

3 Sure (yakin benar) 

4 Almost certain (hampir pasti benar) 

5 Certain (pasti benar) 

  

Angka 0 menandakan tidak tahu konsep sama sekali tentang metode-metode yang dipelukan 

untuk menjawab suatu pertanyaan, sementara angka 5 menandakan kepercayaan yang penuh 

atas kebebenaran pengetahuan, prinsip-prinsip yang digunakan untuk menjawab suatu 

pertanyaan (soal). Tidak ada unsur tebakan sama sekali.  

 

B. METODE  

 Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang bersifat deskriptif untuk 

mendiskripsikan analisis kemampuan miskonsepsi siswa SMA dalam menyelesaikan soal 

sistem persamaan linear tiga variabel (Sugiyono, 2010). Subjek dari penelitian ini adalah 

seluruh siswa kelas X SMA Negeri 2 Halmahera Selatan yang berada dalam satu kelas. 

Pengambilan perwakilan subjek penelitian adalah 2 siswa berkamampuan tinggi dengan 

miskonsepsi rendah, 2 siswa berkemampuan sedang dengan miskonsepsi tinggi, 2 siswa 

berkemampuan rendah dengan miskonsepsi sangat tinggi. Cara pengambilan subjek penelitian 

ini, berdasarkan hasil kerja dalam menyelesaikan soal sistem persamaan linear tiga variabel.   

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN  

 Berdasrkan hasil tes yang dilaksanakan pada tanggal 16 Januari 2023 terhadap siswa kelas 

X IPA 1 semester ganjil , menunjukkan bahwa miskonsepsi siswa sebagian besar berada pada 

kemampuan rendah dengan kategori miskonsepsi yang sangat tinggi. Penelitian ini 
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dilakasanakan dengan dua tahap yaitu pemberian tes soal dan dan wawancara dengan subjek 

yang terpilih.  

1. Pemberian soal tes yang mengalami miskonsepsi menggunakan Idikator CRI 

 Penelitian ini dengan memberikan soal kepada siswa kelas X IPA 1 yang beranggotakan 

20 siswa namun saat proses tes berlangsung hanya sebanyak 15 siswa yang melakukan tes. 

Dengan 13 siswa perempuan dan 2 siswa laki-laki. Dan wakil tes yang akan di pilih wakil 

subjek wawancara sebanyak 6 orang yang masing-masing dari hasil nilai tinggi, sedang dan 

rendah. 

2. Wakil subjek dalam penelitian  

Peneliti menetapkan subjek penelitian 6 orang dengan 2 siswa berkemampuan tinggi 

memiliki miskonsepsi rendah, 2 siswa berkemampuan sedang memiliki miskonsepsi 

tinggi dan 2 siswa berkemampuan sedang dengan miskonsepsi sangat tinggi. Perwakilan 

subjek dianalisis hasil kerja dan diwawancarai subjek dalam penelitian ini diberi kode 

sesuai dengan nomor absen subjek tersebut  

No Skor 
Banyak 

subjek 

Tingkat 

kemampuan 

siswa 

Skor 
Kode 

Subjek 

1 Skor ≥ 75 2 Tinggi 
88 𝑇1 

87 𝑇2 

2 
50 ≤ skor 

< 75 
2 Sedang 

63 𝑆1 

50 𝑆2 

3 Skor < 50 2 Rendah 
38 𝑅1 

25 𝑅2 

 

3. Analisis hasil kerja perwakilan subjek penelitian  

  Berikut ini dianalisis data hasil kerja 6 perwakilan subjek penelitan terhadap kemampuan 

miskonsepsi yang berkemampuan tinggi, sedang dan rendah. Miskonsepsi tersebut dianalisis 

berdasarkan hasil kerja siswa. Selanjutnya dilakukan melalui konfirmasi wawancara  

a. Hasil kerja subjek 𝑻𝟏   

 Berikut gambar 2. Merupakan gambar hasil kerja subjek penelitian 𝑻𝟏 pada butir soal 1. 
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Gambar 2.1. Proses penyelesaian 

Gambar di atas menunjukan subjek 𝑻𝟏 Menuliskan persamaan 1 dirubah menjadi  

 variabel x sebagai fungsi y dan z.  

 

Gambar 2.2. Proses penyelesaian 

Gambar 2.2 di atas menunjukan proses penyelesaian yang dilakukan oleh subjek 𝑻𝟏 dengan 

mengsubstitusikan variabel x ke persamaan 2 sehingga diperoleh persamaan 4. 

 

Gambar 2.3. Proses penyelesaian  

Gambar 2.3 di atas menunjukan proses penyelesaian yang dilakukan oleh subjek 𝑻𝟏 dengan 

mengsubstitusikan variabel x kedalam persamaan 2 sehingga diperoleh persamaan 5. 

 

Gambar 2.4. Proses penyelesaian  

Gambar 2.4 di atas menunjukan proses penyelesaian yang dilakukan oleh subjek 𝑻𝟏 dengan 

mengsubstitusikan variabel y kedalam persamaan 4 sehingga diperoleh nilai dari z. 
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Gambar 2.5. Proses penyelesaian 

Gambar 2.5 di atas menunjukan proses penyelesaian yang dilakukan oleh subjek 𝑻𝟏 dengan 

mengsubstitusikan variabel Z kedalam persamaan 5 sehingga diperoleh nilai dari y. 

 

Gambar 2.6. proses penyelesaian dan hasil akhir 

Gambar di atas menunjukan proses penyelesaian yang dilakukan oleh subjek 𝑻𝟏 dengan 

mengsubstitusikan variabel y dan z kedalam persamaan 1 sehingga diperoleh nilai dari x. 

kemudian hasil akhir yang diperoleh menunjukkan soal yang dikerjakan telah sesuai. 

 

b. Paparan data subjek 𝑻𝟏 soal nomor 2 

 

Berikut gambar 3. Merupakan gambar hasil kerja subjek penelitian 𝑻𝟏 pada butir soal 2 

 

Gambar 3.1. Proses penyelesaian 

 

Gambar di atas menunjukan subjek 𝑻𝟏 Mengeliminasikan y pada persamaan 2 dan 3 sehingga 

diperoleh persamaan 4. 

 

Gambar 3.2. Proses penyelesaian 
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Gambar di atas menunjukan subjek 𝑻𝟏 Mengeliminasikan y pada persamaan 1 dan 3 sehingga 

diperoleh nilai z. 

 

Gambar 3.3. Proses penyelesaian akhir 

Gambar di atas menunjukan subjek 𝑻𝟏 Mengsubstitusikan nilai z ke persamaan 4 dan 

sehingga diperoleh nilai x kemudian terakhir substitusi nilai x dan z ke persamaan 1 maka 

diperoleh nilai y. 

c. Paparan data subjek 𝑻𝟐 soal nomor 1 

 Berikut gambar 4. Merupakan gambar hasil kerja subjek penelitian 𝑻𝟐 pada butir soal 1. 

 

Gambar 4.1. Proses penyelesaian 

 Gambar di atas menunjukan subjek 𝑻𝟐 Menuliskan persamaan pertama dirubah menjadi 

variabel x sebagai fungsi y dan z.  

 

 

Gambar 4.2. Proses penyelesasian 

Gambar 4.2. di atas menunjukan proses penyelesaian yang dilakukan oleh subjek 𝑻𝟐 dengan 

mengsubstitusikan variabel x ke persamaan 2 sehingga diperoleh persamaan 4. 

 

Gambar 4.3. Proses penyelesaian 
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Gambar 4.3 di atas menunjukan proses penyelesaian yang dilakukan oleh subjek 𝑻𝟐 dengan 

mengsubstitusikan variabel x kedalam persamaan ke 3 sehingga diperoleh persamaan 5. 

 

Gambar 4.4. Proses penyelesaian 

Gambar 4.4. di atas menunjukan proses penyelesaian yang dilakukan oleh subjek 𝑻𝟐 dengan 

mengsubstitusikan variabel y kedalam persamaan 4 sehingga, 

 

Gambar 4.5. Proses penyelesaian 

Gambar 4.5. di atas menunjukan proses penyelesaian yang dilakukan oleh subjek 𝑻𝟐 dengan 

mengsubstitusikan variabel y ke persamaan 4 tersebut sehingga diperoleh nilai z. selanjutnya 

substitusi nilai z ke salah satu persamaan linear tiga variabel yaitu persamaan 4. 

 

Gambar 4.6. Proses penyelesaian dan Hasil akhir 

Gambar 4.6. di atas menunjukan proses penyelesaian yang dilakukan oleh subjek 𝑻𝟐 dengan 

mengsubstitusikan nilai y dan z ke salah satu SPLTV sehingga diperoleh nilai x. kemudian 

hasil akhir yang diperoleh menunjukkan soal yang dikerjakan telah sesuai. 

d. Paparan data subjek 𝑻𝟐 soal nomor 2 

 Berikut gambar 5. Merupakan gambar hasil kerja subjek penelitian 𝑻𝟐 pada butir soal 2. 

 

Gambar 5.1. Proses penyelesaian 
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Gambar 5.1.di atas menunjukan proses penyelesaian yang dilakukan oleh subjek 𝑻𝟐 dengan 

mengeliminasi y kedalam persamaan 2  dan 3. 

 

Gambar 5.2. Proses penyelesaian 

Gambar 5.2.di atas menunjukan proses penyelesaian yang dilakukan oleh subjek 𝑻𝟐 dengan 

mengeliminasi y kedalam persamaan 1  dan 3 sehingga diperoleh nilai z. 

 

Gambar 5.3. proses penyelesaian 

Gambar 5.3.di atas menunjukan proses penyelesaian yang dilakukan oleh subjek 𝑻𝟐 dengan 

mengsubstitusikani nilai z kedalam persamaan 4 sehingga diperoleh nilai x. 

 

Gambar 5.4. Hasil akhir 

Gambar di atas menunjukan hasil akhir atau yang ditanyakan pada soal telah dijawab sesuai. 

Dari uraian gambar diatas menunjukan bahwa subjek 𝑻𝟐 dapat menyelesaikan soal nomor 2 

dengan jawaban bernilai benar. 

1. Subjek Kemampuan sedang (𝑺𝟏) 

Berikut ini adalah hasil tes tertulis dan wawancara subjek 𝑺𝟏 

a) Paparan data subjek 𝑺𝟏 soal nomor 1 
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Berikut gambar 6. Merupakan gambar hasil kerja subjek penelitian 𝑺𝟏 pada butir soal 1. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6.1. Proses penyelesaian 

Gambar 6.1 di atas menunjukan proses penyelesaian yang dilakukan oleh subjek 𝑺𝟏 dengan 

menulis diketahui pada soal kemudian salah dalam proses mengsubstitusikan. 

 

Gambar 6.2. Proses penyelesaian dan Hasil akhir 

Gambar 6.2. di atas menunjukan proses penyelesaian yang dilakukan oleh subjek 𝑺𝟏 dengan 

proses atau langkah penyelesaian yang dipakai tidak sesuai dengan konsep penyelesaian 

dengan metode substitusi. 

b) Paparan data subjek 𝑺𝟏 soal nomor 2  

Berikut gambar 7. Merupakan gambar hasil kerja subjek penelitian 𝑺𝟐 pada butir soal 2. 

 

Gambar 7.1. Proses penyelesaian 

Gambar 7.1 di atas menunjukan proses penyelesaian yang dilakukan oleh subjek 𝑺𝟐 dengan 

menulis diketahui pada soal kemudian salah dalam proses atau langkah penyelesaian yang 

dipakai tidak sesuai dengan konsep penyelesaian dengan metode substitusi dan eliminasi dalam 

soal cerita tersebut. 

2. Subjek kemampuan sedang (𝑺𝟐) 

 Berikut ini adalah hasil tes tertulis dan wawancara subjek 

a) Paparan data subjek 𝑺𝟐 soal nomor 1 

 Berikut gambar 8. Merupakan gambar hasil kerja subjek penelitian 𝑺𝟐 pada butir soal 1. 
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Gambar 8.1. Proses penyelesaian 

 Gambar 8.1 di atas menunjukan proses penyelesaian yang dilakukan oleh subjek 𝑺𝟐 

dengan menulis diketahui pada soal kemudian persamaan 1 dirubah kedalam z sehingga 

diperoleh persaman 4. 

 

Gambar 8.2. Proses penyelesaian 

 Gambar 8.2. di atas menunjukan proses penyelesaian yang dilakukan oleh subjek 𝑺𝟐 

dengan mengsubstitusikan z kedalam persaman 2 sehingga proses tahap awal ini menjadi step 

awal kekeliruan hingga akhir. 

 

Gambar 8.3. Proses penyelesaian dan Hasil akhir 

 Gambar 8.3. di atas menunjukan proses penyelesaian yang dilakukan oleh subjek 𝑺𝟐 dalam 

mencari nilai z dan sudah jelas nilai akhir tidak sesuai dengan konsep SPLTV dalam metode 

substitusi. 

b) Paparan data subjek 𝑺𝟐 soal nomor 2 

Berikut gambar 9. Merupakan gambar hasil kerja subjek penelitian 𝑺𝟐 pada butir soal 2. 
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Gambar 9.1. Proses penyelesaian 

 Gambar 9.1 di atas menunjukan proses penyelesaian yang dilakukan oleh subjek 𝑺𝟐 

dengan menulis diketahui pada soal kemudian mengeliminasi persamaan 1 dan 2 sehingga 

diperoleh persamaan 4. 

 

Gambar 9.2. Proses penyelesaian 

 Gambar 9.2 di atas menunjukan proses penyelesaian yang dilakukan oleh subjek 𝑺𝟐 

dengan mengeliminasi persamaan 2 dan 3 sehingga diperoleh persamaan 5. 

3. Subjek kemampuan 𝑹𝟏 

 Berikut ini adalah hasil tes tertulis dan wawancara subjek 𝑅1 

a) Paparan data subjek 𝑹𝟏 soal nomor 1 

 Berikut gambar 10. Merupakan gambar hasil kerja subjek penelitian 𝑹𝟏 pada butir soal 1. 

 

Gambar 10.1 Proses penyelesaian 

 Gambar 10.1 di atas menunjukan proses penyelesaian yang dilakukan oleh subjek 𝑹𝟏 tidak 

bisa menyelesaikan soal yang diberikan. 

b) Paparan data subjek 𝑹𝟏 soal nomor 2 

Berikut gambar 11 Merupakan gambar hasil kerja subjek penelitian 𝑹𝟏 pada butir soal 2 
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. 

Gambar 11.1. Proses penyelesaian 

 Gambar 11.1 di atas menunjukan proses penyelesaian yang dilakukan oleh subjek 𝑹𝟏 

dengan menulis diketahui pada soal kemudian mengeliminasi z dari persamaan 1 dan 2 

sehingga diperoleh persamaan 4. 

 

Gambar 11.2. Proses penyelesaian 

 Gambar 11.2. di atas menunjukan proses penyelesaian yang dilakukan oleh subjek 𝑹𝟏 

dengan mengeliminasi z dari persamaan 1 dan 3 dan juga mengeliminasi y dari persamaan 4 

dan 5. Subjek 𝑹𝟏 tidak menyelesaikan soal cerita diatas  terdap kekliruan dalam menggunakan 

konsep eliminasi substitusi. 

 

Gambar 11.3. Proses penyelesaian 

 Gambar 11.3. di atas menunjukan proses penyelesaian yang dilakukan oleh subjek 𝑹𝟏 

dengan mengsubstitusikan y kedalam persamaan 4. Sehingga, 

 

Gambar 11.4. Proses penyelesaian 

 Gambar 11.4. di atas menunjukan proses penyelesaian yang dilakukan oleh subjek 𝑹𝟏 

menghasilkan nilai y kemudian mengsubstitusikan x dan y kedalam persamaan 2 dan terlihat 

jelas tidak mampu melanjutkan dalam proses penyelesainnya. 
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4. Subjek kemampuan 𝑹𝟐 

      Berikut ini adalah hasil tes tertulis dan wawancara subjek 𝑅2 

a)  Paparan data subjek 𝑹𝟐 soal nomor 1 

 Berikut gambar 12 Merupakan gambar hasil kerja subjek penelitian 𝑹𝟐 pada butir soal 2. 

 

Gambar 12.1. Proses penyelesaian 

 Gambar 12.1. di atas menunjukan proses penyelesaian yang dilakukan oleh subjek 𝑹𝟐 

terlihat jelas tidak mampu menyelesaikan soal sesuai dengan konsep SPLTV dalam metode 

substitusi. 

b) Paparan data subjek 𝑹𝟐 soal nomor 2. 

 

Gambar 12.2. Proses penyelesaian 

 Gambar 11.2. di atas menunjukan proses penyelesaian yang dilakukan oleh subjek 𝑹𝟐 

terlihat jelas tidak mampu menyelesaikan soal cerita sesuai dengan konsep SPLTV dalam 

metode substitusi eliminasi (metode gabungan). 

 

D. KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil tes soal yang diberikan kelas X IPA SMA Negeri 2 Halmahera Selatan 

sebanyak 15 orang.  Siswa yang mengikuti tes soal  sebanyak 15 orang. dengan nilai tinggi 4 

orang, sedang 3 orang mengalami miskonsepsi SPLTV dengan metode Substitusi dan soal 

cerita pada SPLTV dengan metode Eliminasi dan Subsitusi dan rendah 8 orang yang 

mengalami miskonsepsi pada penyelesaian Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel adalah 

menetukan SPLTV dengan metode Substitusi dan soal cerita. maka jawaban mereka dari 

perwakilan subjek penelitian yang terdiri dari 6 Orang yang tingkat kemampuan mereka tinggi, 

sedang dan rendah. oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa siswa mengalami miskonsepsi 

sebanyak 4 orang dengan nilai sedang dan rendah terkait konsep Sistem Persamaan linear Tiga 
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Variabel. Siswa mengalami kesalahan terkait konsep Sistem Persamaan linear Tiga Variabel 

dikarenakan belum memahami secara utuh terkait pengertian dari Sistem Persamaan linear 

Tiga Variabel. 

1. Kategori kemampuan tinggi tidak memiliki kendala dalam menyelesaikan soal terkait 

sistem persamaan linear Tiga variabel dan dapat menyelesaikan soal tersebuat sesuai 

dengan konsep SPLTV 

2. Kategori kemampuan sedang ditemukan siswa mengalami miskonsepsi dalam 

menyelesaikan soal terkait sistem persamaan linear Tiga variabel khususnya Metode 

substitusi dan soal cerita.  

3. Siswa dengan kategori rendah tidak memahami konsep sistem persamaan linear Tiga 

variabel dan ditemukan terjadinya miskonsepsi. Siswa dengan kemampuan rendah tidak 

dapat mengerjakan metodesubtitusi dan soal cerita eliminasi substitusi sesuai dengan 

konsep SPLTV. Siswa dengan kategori rendah disebabkan karena kurangnya minat belajar 

dari siswa tersebut.  
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